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Mengkritisi Pembagian Rice Cooker

DALAM waktu dekat peme-
rintah akan membagi-bagikan
alat memasak berbasis listrik
(AML) kepada rumah tangga
yang memenuhi kriteria terten-
tu. Pada tahap awal akan
dibagikan 500.000 AML berupa
rice cooker berbasis listrik.
Pembagian AML secara gratis
kepada rumah tangga ini dilegit-
imasi melalui Peraturan Menteri
ESDM No 11 Tahun 2023 ten-
tang Penyediaan Alat Memasak
Berbasis Listrik bagi Rumah
Tangga. Peraturan turunannya
juga telah diterbitkan, yakni
petunjuk teknis penyediaan
AML melalui Keputusan Menteri
ESDM Nomor 548.K/TL.04/-
DJL.3/2023 (KR 11/10).

Kebijakan tersebut dimaksud-
kan untuk mengurangi penggu-
naan elpiji atau penghematan
impor elpiji. Kita yakin kebijakan
tersebut dikeluarkan tak lepas
dari rencana pemerintah se-
belumnya yang akan membagi-
bagikan kompor listrik gratis
kepada masyarakat, namun di-
tolak DPR. Sebagaimana di-
sampaikan Direktur Jenderal
Ketenagalistrikan Kementerian
ESDM Jisman P Hutajulu, pro-
gram pembagian AML gratis
kepada rumah tangga dimak-
sudkan untuk menjamin akses
energi bersih yang terjangkau,
andal dan berkelanjutan.

Selain itu juga untuk mengu-
rangi impor elpiji yang digu-
nakan untuk memasak, serta
meningkatkan konsumsi listrik
perkapita dan mendukung
teknologi memasak yang lebih
bersih. Muncul pertanyaan, lan-
tas apa bedanya dengan pro-
gram pembagian kompor listrik
yang kemudian ditolak DPR ?
Kalau mau jujur, esensinya
sebenarnya sama, yakni untuk
meningkatkan konsumsi listrik
dan mengurangi penggunaan
elpiji. Bedanya hanya terletak
pada alatnya saja, yakni kom-
por dan rice cooker.

Alatnya sama-sama gratis,
meski ada kriteria tertentu

penerimanya, yakni rumah
tangga yang meggunakan daya
450VA hingga 1.300 VA yang
berdomisili di daerah tersedia
listrik 24 jam menyala dan
rumah tangga tersebut tidak
memiliki AML. Artinya, bila
mereka sudah memiliki AML
maka tidak menjadi sasaran
pembagian.

Tentu ini memerlukan survei,
terutama pelanggan PLN atau
PLN Batam yang menggu-
nakan lisrik daya 1.300 VA, bia-
sanya sudah memiliki rice cook-
er. Ini penting agar pembagian
AML secara gratis ini tidak
salah sasaran. Jangan sampai
hanya mengaku-aku tidak me-
miliki AML dengan harapan
mendapat jatah pembagian.

Lebih dari itu, harus di-
pastikan bahwa AML yang diter-
imanya benar-benar digunakan
untuk memasak sendiri, bukan
untuk dijual. Untuk itulah pen-
dataan calon penerima AML
tetap harus melibatkan desa,
hingga pengurus RT/RW kare-
na merekalah yang tahu persis
kondisi warganya.

Apakah kebijakan bagi-bagi
AML akan efektif, yakni mampu
menghemat impor elpiji dan
meningkatkan konsumsi listrik ?
Tentu masih harus dibuktikan
dan tetap perlu evaluasi dalam
pelaksanannya nanti. Yang kita
khawatirkan, = meningkatnya
konsumsi listrik justru akan
memberatkan  masyarakat.
Karena itu harus dipastikan
bahwa AML yang dibagikan
kepada masyarakat benar-be-
nar hemat energi, tak sekadar
label saja.

Apalagi kebijakan ini diterap-
kan di saat masyarakat sedang
mengalami kesulitan ekonomi,
jangan sampai mereka hanya
menerima gratis AML namun
terbebani tarif listrik yang tidak
murah. Kiranya pemerintah ju-
ga perlu mempertimbangkan
untuk menyubsidi rumah tang-
ga yang keberatan membayar
tarif listrik. -d
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BEBERAPA hari lalu di koran
ini ada tulisan berjudul ‘Pe-
nerapan Aksara Jawa belum
Masif di Masyarakat, Harapkan
Turunnya Peraturan Gubernur’
(9/10). Sebuah keprihatinan
wakil rakyat yang tentu patut di-
apresiasi. Karena memang
sekarang kemampuan menulis
aksara Jawa sangat-sangat mi-
nim. Namun bagaimana tidak
minim, kalau di sekolah juga ti-
dak diajarkan kemampuan
tersebut dengan maksimal.

Bukan hanya aksara Jawa,
bahkan juga menulis latin kali-
mat Jawa. Saya melihat dalam
tulisan di koran di bagian
bawah ada gambar wakil rakyat
Syukron Arif Muttagin dan
tulisan ‘Wong Jowo, Qjo llang
Jowone’. Sekilas, tulisan tidak
masalah. Namun perlu dipaha-
mi, tulisan itu sangat salah.
Jika hendak menggunakan

Masukan untuk Pansus Perda Bahasa

tulisan latin maka ajakan atau
peringatan itu harusnya ditulis
‘Wong Jawa, Aja llang Jawane"’.
Memang membacanya seperti
yang tertulis di atas. Tetapi
menuliskannya dalam tulisan
latin pakai ‘a’ bukan ‘o’.

Hal ini perlu saya sampaikan
sebagai masukan agar
Anggota Pansus juga belajar
menulis kalimat Jawa dalam
huruf latin. Sehingga salah
kaprah yang selama ini seakan
dibiarkan dan terbiarkan akan
bisa dihapus pelan-pelan.
Sehingga kelak aksara Jawa
dan tulisan latin untuk Bahasa
Jawa tidak salah tulis. Apalagi
perda tersebut adalah Perda
Bahasa, Sastra dan Aksara
Jawa. Maturnuwun. O-d

*) Niniek, Warga Paguyuban
Sastra Budaya Jawa (Pasbuja)
Kawi Merapi Sleman

Menakar Pilihan Pemilih Gen Z

TERPILIHNYA Kaesang Pangarep
putra bungsu Presiden Joko Widodo se-
bagai Ketua Umum Partai Solidaritas
Indonesia (PSI) mengingatkan kita se-
mua pada pemilih milenial dan generasi
Z yang merupakan pemilih potensial un-
tuk Pemilu 2024. Generasi Z (Gen Z)
merujuk pada yang lahir mulai tahun
1995 hingga 2000-an, sementara genera-
si milenial yang lahir di kisaran tahun
1980-1995-an.

Data Komisi Pemilihan Umum
(KPU) memperlihatkan pemilih dari
generasi Z sebanyak 46.800.161 atau
22,85% DPT Pemilu 2024. Sedangkan
pemilih milenial sebanyak 66.822.389
atau 33,60% DPT Pemilu. Jika diga-
bungkan dari kelompok milenial dan
generasi Z berjumlah lebih dari 113 ju-
ta pemilih atau 56,45% dari keselu-
ruhan pemilih. Mendominasi pemilih
secara keseluruhan.

Generasi milenial memiliki ciri khas
yakni saat mereka lahir TV berwarna,
handphone dan internet sudah
diperkenalkan. Sehingga generasi ini
mahir dalam memanfaatkan teknolo-
gi modern. Sementara generasi Z jauh
lebih maju lagi karena mereka lahir di
era serba digital, melimpah akses in-
formasi dan internet, media sosial
berkembang pesat. Dalam penguasa-
an media sosial generasi Z lebih men-
dominasi ketimbang generasi milenial.
Karena lahir di era teknologi generasi ini
kurang peduli dengan keadaan sekitar
termasuk politik.

Potensial

Dalam perhelatan pemilu generasi
milenial dan Z merupakan pemilih
potensial yang sangat berpotensi sebagai
agen perubahan. Generasi milenial dan
Z kelak menjadi calon penerima estafet
kepemimpinan bangsa. Sebagian di an-
taranya adalah pemilih pemula yang
baru pertama kali mengikuti coblosan.
Terhadap kehidupan politik kedua gene-
rasi ini mempunyai karakter, Pertama,
mereka lebih melek teknologi tetapi cen-
derung apolitis terhadap politik. Mereka
tidak loyal kepada partai, sulit tunduk

Paulus Mujiran

dan patuh instruksi. Generasi ini karena
akses media dan teknologi yang luas cen-
derung tidak mudah percaya pada janji
elit politik terutama yang terjerat korup-
si dan mempermainkan isu negatif di
media sosial.

Kedua, generasi ini sebagai generasi
muda cenderung berubah-ubah dalam

memberikan hak politiknya. Mereka
cenderung lebih rasional, menyukai per-
ubahan dan anti-kemapanan. Mereka
cenderung menyalurkan hak politik
mereka kepada partai yang menyentuh
kepentingan dan aspirasi mereka seba-
gai generasi muda.

Alexis de Togcueville (2013) mengata-
kan, di antara negara demokrasi setiap
generasi adalah manusia baru. Generasi
baru ini mengisi kekosongan gerakan
politik Indonesia pasca-Orde Baru.
Milenial dan Z adalah satu-satunya ge-
nerasi yang disebut ‘digital native’. Lahir
dan tumbuh berbarengan dengan
berkembangnya teknologi. Generasi ini
lebih berpendidikan, terbuka pada per-
ubahan dan menggunakan media sosial

dan internet untuk berkomunikasi se-
langkah lebih maju dari generasi se-
belumnya.

Namun begitu, agar generasi milenial
dan Z melek politik dan mau terlibat da-
lam kehidupan politik mereka harus
mendapatkan pendidikan politik yang
berkualitas. Yang menjadi persoalan
apakah partai konsisten memberikan
pendidikan politik kepada mereka?

Bukan Pemilih Instant

Generasi milenial dan Z bukanlah
pemilih instan seperti yang selama ini
partai lakukan. Partai cenderung
melakukan pendekatan kepada pemi-
lih termasuk kaum muda dan pemilih
pemula ketika sedang ada maunya.
Sementara pada saat dukungan dan
kekuasaan sudah diraih pemilih di-

tinggalkan.
Generasi milenial dan Z sadar betul
tindakan = pembodohan  hanya

merugikan bangsa ini. Karenanya,
pendidikan politik kepada generasi ini
penting. Sebab bukan tidak mungkin
dengan alasan yang dapat dipertang-
gungjawabkan generasi ini tidak
memberikan suaranya karena merasa
program partai tidak menyentuh atau
terlalu banyak janji yang tidak ter-
penuhi.

Mereka adalah pengawal perubah-
an. Mencerdaskan mereka dalam
berpolitik merupakan investasi yang
berharga untuk perubahan di masa de-
pan. O-d

*) Paulus Mujiran, pengarang buku,

Alumnus Pascasarjana Undip
Semarang).

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 ka-
ta, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa menampilkan
fotocopy identitas. Terimakasih.

Remaja Cegah Stunting

STUNTING bukanlah penyakit.
Stunting adalah suatu kondisi gagal tum-
buh pada anak akibat kurang gizi teruta-
ma pada periode 1000 hari pertama kehi-
dupan (HPK) yang dimulai dari janin
hingga anak berusia 2 tahun. Dampaknya
adalah gangguan pada perkembangan
otak, gangguan pertumbuhan fisik dan
metabolisme anak. Dalam jangka pan-
jang, anak yang stunting rentan meng-
alami penyakit degenaratif seperti
hipertensi, penyakit jantung, diabetes
melitus. Selain itu perkembangan otak ti-
dak optimal, maka akan berpengaruh pa-
da kualitas sumber daya manusia (SDM).
Kualitas SDM yang rendah akan sangat
berpengaruh pada rendahnya kemam-
puan saat bekerja, yang akan mempenga-
ruhi pendapatan yang rendah. Secara
jangka panjang kemudian mempengaruhi
rendahnya SDM di Indonesia nantinya.

Kondisi kesehatan calon orangtua baik
dari sisi perempuan dan laki-laki sangat
berpengaruh pada kesehatan anaknya di
masa yang akan datang. Apabila calon ibu
kurang gizi dan didukung dengan kondisi
lingkungan yang kurang memadai seperti
sanitasi yang kurang baik sumber air mi-
num yang tidak layak dan tercemar bak-
teri seperti e-coly, dan adanya paparan as-
ap rokok. Maka bayi yang dikandung da-
pat berisiko tidak dapat berkembang se-
cara optimal.

Masa Remaja

Jika ditarik ke belakang, sebelum men-
jadi orangtua mereka melewati masa re-
maja terlebih dahulu. Masa transisi di an-
tara masa anak menuju masa dewasa.
Masa ini adalah masa dimana waktu
manusia dengan bereksplorasi melihat se-
suatu hal yang baru, yang mereka tidak
temukan sendiri ketika usia anak-anak.
Masa yang penuh dengan rasa penasaran
mencoba hal yang baru. Tekhnologi yang

Anif Muchlashin

sangat dekat dengannya maka ada
dampak baik dan buruknya.

Berdasarkan data, sebanyakt30,52%
remaja laki-laki mencatatkan usia
menikah pertama saat berusia 25-30
tahun. Sedangkan, 26,48% remaja perem-
puan menikah pertama kali ketika ber-
usia 16-18 tahun.37,27% remaja perem-
puan memiliki usia menikah pertamanya
pada 19-21 tahun. Sedangkan di DIY
berdasarkan data dari Pengadilan Agama
DIY kejadian tahun 2022 sebanyak 556
kasus yang terdiri dari 368 perempuan
dan 188 laki-laki.

Salah satu hal pemicunya adalah hu-
bungan seksual pranikah adalah kontak
seksual yang dilakukan remaja dengan
lawan jenis atau teman sesama jenis tan-
pa ikatan pernikahan yang sah. Padahal
untuk menjadi orangtua maka

yang positif. Menggapai mimpi, impian
dan angannya.

Orangtua sudah seharusnya mengon-
trol anak dengan melihat kegiatan, perte-
manan dan pergaulan saat ini. Pemerin-
tah telah melakukan banyak program
salah satunya adalah PIK-R (Pusat Infor-
masi dan Konseling Remaja). Kegiatan
PIK-R ini ada di sekolah dan masyarakat.
Kegiatannya seputar konseling sebaya,
melakukan pendidik sebaya untuk
menghindari hal-hal negatif ketika anak
di usia remaja. Mulai dari sini maka kita
bersama-sama untuk menekan angka ke-
hamilan tidak diinginkan, dispensasi
nikah bahkan yang berdampak kepada
anaknya adalah stunting. Satu kegiatan
yang mencegah banyak hal negatif me-
lalui anak di usia rentan : remaja. O-d

*) Anif Muchlashin MA,
Satgas Percepatan Penurunan
Stunting-BKKBN DIY

ada hal yang harus remaja siap-
kan. Mulai dari ilmu, pengalam-
an, pengetahuan, kematangan
emosional, kematangan spiritu-
al dan semuanya ini membu-
tuhkan waktu yang tidak
mungkin usia remaja sudah
mempersiapkan hal itu.

Orangtua Lebih Peduli

Rentannya remaja yang saat
ini dengan segala pergaulan be-
bas yang berada tidak jauh
darinya yang mungkin dapat di-
mulai dari genggaman tangan.

Seharusnya orangtua lebih an daerah.
peduli pada zaman yang serba -- Lebih penting lagi, pengelolaannya
cepat dan canggih ini. Anak re- transparan

maja yang masih membutuhkan
petunjuk dan contoh dari orang-
tuanya sudah seharusnya meng-
arahkan pada anaknya pada hal

Kurangi penggunaan elpiji, pemerintah
akan bagikan rice cooker.
-- Tapi tak boleh dijual.

Sampah di Kotabaru numpuk, Gubernur
ingatkan Pemkot.

-- Untuk angkut sampah, tak harus
nunggu investor.

Layanan pajak online dongkrak pendapat-

Fojok KR

seskesk

Heskesk

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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